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ABSTRAK. Etnofarmasi merupakan bagian dari bidang ilmu farmasi yang mengupayakan pemahaman
mendalam tentang penggunaan tumbuhan obat serta mempelajari cara komunitas etnis atau masyarakat
tertentu dalam memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan obat. Dalam artikel ini dibahas mengenai
tumbuhan obat serta metode pengobatan yang digunakan oleh beberapa etnis di Indonesia di antaranya
yaitu diantaranya etnis Melayu, Togian, Kutai, Bajo, Moronene, Bugis, Suku Anak Dalam, Kaili Ledo,
Dayak Banyandu, Buton, Gorontalo, Mori, Paser, dan Osing. Studi ini diharapkan akan bermanfaat untuk
penelitian selanjutnya terutama dalam penemuan obat baru atau alternatif pengobatan dalam penanganan
penyakit terutama hipertensi. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan data yang didapatkan
berasal dari artikel dengan alat pencarian informasi literatur Google Scholar dengan rentang tahun artikel
yaitu tahun 2015 sampai tahun 2023. Hasil yang didapat disimpulkan bahwa terdapat 42 spesies
tumbuhan dari 31 famili yang digunakan dalam penanganan hipertensi oleh beberapa etnis di Indonesia.

Kata kunci: Etnis, Etnofarmasi, Hipertensi, Tumbuhan Obat

ABSTRACT. Ethnopharmacy is a part of the field of pharmaceutical science that seeks a deep
understanding of the use of medicinal plants and studies how certain ethnic communities or societies
utilize various types of medicinal plants. This article discusses medicinal plants and treatment methods
used by several ethnic groups in Indonesia, including ethnic Malay, Togian, Kutai, Bajo, Moronene,
Bugis, Suku Anak Dalam, Kaili Ledo, Dayak Banyandu, Buton, Gorontalo, Mori, Paser, and Osing. This
study is expected to be useful for further research, especially in the discovery of new drugs or alternative
treatments in disease management, especially hypertension. The method used is a literature study with
data obtained from articles with Google Scholar literature information search tools with a range of
article years from 2015 to 2023. The results obtained concluded that there are 42 plant species from 31
families used in the treatment of hypertension by several ethnicities in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Etnofarmasi merupakan bagian dari bidang
ilmu farmasi yang mengupayakan pemahaman
mendalam tentang penggunaan tumbuhan obat
serta mempelajari cara komunitas etnis atau
masyarakat tertentu dalam memanfaatkan berbagai
jenis tumbuhan obat. Lingkup etnofarmasi tidak
terbatas pada aspek tanaman obat dan praktik
kesehatan tradisional, melainkan juga mencakup
aspek botani, farmakologi, fitokimia, toksikologi,
serta aplikasi praktis dan Kklinis dalam dunia
farmasi (Dewi et al, 2023). Pemanfaatan
tumbuhan obat merupakan metode yang digunakan
untuk menemukan formulasi obat baru, di mana

obat tradisional sering menjadi titik awal bagi
pengembangan obat modern. Etnofarmasi, sebagai
bagian dari bidang ilmu farmasi mencakup
pemahaman mengenai penggunaan tanaman obat
dan mempelajari terhadap cara komunitas etnis
atau masyarakat tertentu memanfaatkan berbagai
obat (Siska & Kustiawan, 2022).

Pemanfaatan tumbuhan obat sebagai
strategi penanggulangan masalah kesehatan sangat
diakui. Hampir setiap orang di Indonesia pernah
memanfaatkan tumbuhan obat sebagai pengobatan
penyakit, dan efektivitasnya dirasakan dan diakui
secara luas. Di berbagai daerah di Indonesia, suku
asli yang tinggal di sekitar hutan telah lama
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menggunakan berbagai jenis tumbuhan untuk
merawat kesehatan dan mengobati berbagai
penyakit (Amin et al., 2020). Hal ini sejalan
dengan Indonesia yang merupakan negara
kepulauan dengan hutan tropik terbesar kedua di
dunia setelah Brazil dan diperkirakan potensi
tumbuhan obatnya mencapai 30.000 jenis.
Banyaknya jenis tumbuhan obat tersebut dapat
menjadi referensi bagi dunia kesehatan (Dianto et
al., 2015). Indonesia dikenal memiliki sekitar 400
suku bangsa, termasuk etnis dan sub-etnis. Setiap
kelompok etnis dan sub-etnis di Indonesia
memiliki keragaman dalam pengetahuan dan
pemanfaatan bahan alam untuk pengobatan
tradisional yang diwariskan dari satu generasi ke
generasi berikutnya (Hidayat et al., 2022).

Obat tradisional merujuk kepada bahan
atau campuran bahan yang berasal dari tumbuhan,
hewan, mineral, sediaan sarian (galenik), atau
kombinasi dari elemen tersebut. Penggunaan obat
ini telah diwariskan secara turun temurun sebagai
pengobatan berdasarkan pengalaman. Pengetahuan
mengenai obat tradisional bersifat khusus untuk
setiap etnis, disesuaikan dengan  kondisi
lingkungan di mana masing-masing suku atau etnis
tersebut berada (ldris, 2018). Minat masyarakat
terhadap penggunaan pengobatan tradisional
dinilai sedang meningkat. Beberapa faktor yang
menyebabkan peningkatan ini termasuk kesesuaian
dengan obat tradisional yang digunakan,
ketidakberhasilan pengobatan konvensional yang
sedang dijalani, dan motivasi untuk kesembuhan
yang cepat, termasuk pada penderita hipertensi
(Saranani et al., 2021). Hipertensi terjadi ketika
seseorang memiliki tekanan darah sistolik >140
mmHg dan/atau tekanan darah diastolik >90
mmHg pada pemeriksaan yang dilakukan secara
berulang. Penyakit hipertensi sering dikenal
sebagai The Silent Disease atau penyakit yang
tidak terdeteksi dengan mudah. Banyak orang yang
tidak menyadari bahwa mereka menderita
hipertensi sebelum menjalani pemeriksaan tekanan
darah (Sundari & Bangsawan, 2018). Hipertensi
merujuk pada kondisi di mana tekanan darah dalam
pembuluh darah mengalami peningkatan secara
kronis. Keadaan ini dapat terjadi karena jantung
memerlukan upaya lebih keras dalam memompa

darah guna memenuhi kebutuhan tubuh akan
oksigen dan nutrisi (Paramita et al., 2017).
Diperkirakan pada 2025 terdapat 1,5 miliar orang
yang terkena hipertensi dengan pasien meninggal
akibat hipertensi dan komplikasi sekitar 9,4 juta
orang(Purwono et al., 2020).

Penggunaan obat tradisional dianggap
lebih aman daripada obat modern karena efek
sampingnya cenderung lebih sedikit, seperti yang
diungkapkan oleh penelitian Dianto et al.,2015.
Kecenderungan  penggunaan  bahan  obat
alam/herbal di dunia pun semakin meningkat. Hal
tersebut dilatarbelakangi perubahan lingkungan,
pola hidup manusia, dan perkembangan pola
penyakit. Dengan demikian sejalan dengan
semakin  meningkatnya  jumlah  penderita
hipertensi.

Dalam rangka penemuan alternatif
pengobatan hipertensi maka dapat digunakan
pendekatan etnofarmasi untuk menentukan jenis
tumbuhan tertentu yang berpotensi tinggi dalam
mengatasi  hipertensi berdasarkan pengetahuan
empiris suku atau masyarakat di daerah tertentu.
Maka dari itu review artikel ini bertujuan untuk
mendokumentasikan pengetahuan tradisional dan
juga diharapkan dapat menjadi sumber informasi
bagi peneliti selanjutnya terutama untuk bidang
pengembangan obat baru..

METODE

Sumber data dalam review jurnal, penulis
melakukan pencarian artikel secara daring pada
database Google Scholar yang dilakukan pada
bulan Februari 2024. Konsep review ini dapat
berpotensi  dalam  memberikan  kontribusi
penemuan obat baru yang bersumber dari
pengobatan oleh etnis atau kelompok masyarakat
tertentu dengan memanfaatkan tumbuhan obat.

HASIL

Berdasarkan  hasil  kajian literatur,
didapatkan hasil untuk tanaman obat untuk
penyakit hipertensi oleh beberapa suku di
Indonesia yang disajikan dalam Tabel 1. Dalam
kajian  ditemukan tumbuhan obat yang
dimanfaatkan oleh beberapa suku di Indonesia
yaitu berjumlah 42 spesies dan 31 famili.
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Tabel 1. Tanaman Obat Untuk Hipertensi Yang Dimanfaatkan Oleh Beberapa Etnis Di Indonesia
Nama Bagian
No. Lokal/Nama Nama jenis Famili yang Kegunaan Etnik
Indonesia Digunakan
1. Kapulaga Amomum Zingiberaceae Buah Antihipertensi Melayu
compactum
soland ex
Maton.
2. Sekejut/Putri Mimosa Leguminoceae Batang Antihipertensi Anak dalam
Malu pudica
3. Pisang Musa sp. Musaceae Daun Antihipertensi Kaili Ledo
4, Labu siam Sechium Euphorbiaceae Buah Antihipertensi Kaili Ledo
edule(Jacq.)
Sw
5. Jarak pagar Jatropha Euphorbiaceae Daun Antihipertensi Kaili Ledo
curcas L.
6. Alang-alang Imperata Poaceae Akar Antihipertensi Kaili Ledo
cylindrica
(L.) Raeusch.
7. Sambung Gynura Asteraceae Daun Antihipertensi Dayak Banyadu,
nyawa procumbens Moronene, Bugis,
(Lour.) Merr. Bajo
8. Kaluku Cocos Arecaceae Daun dan Antihipertensi Buton, Gorontalo,
Kadea/Kelapa nucifera L. Buah Moronene, Bugis,
Bajo, Kutai
9. Butu/Pulai Alstonia sp Apocynaceae Daun Antihipertensi Buton
10.  Balongka/Timu  Cucumis Cucurbitaceae Buah Antihipertensi Buton
n sativus L
11.  Dahu/Belimbin  Averrhoa Oxalidaceae Daun Antihipertensi Buton, Mori, Suku
g wuluh bilimbi L. Anak Dalam,
Moronene, Bugis,
Bajo
12. Hawu/Pansit- Peperomia Piperaceae Daun dan Antihipertensi Buton
pansitan pellucida Batang
Linn
13. Kumis Kucing  Orthosiphon  Lamiaceae Daun dan Antihipertensi Paser, Moronene,
stamineus Bunga Bugis, Bajo
Benth.
14.  Lewok/Sirih Piper betle L  Piperaceae Daun Antihipertensi Paser
15.  Mengkudu Morinda Rubiaceae Buah Antihipertensi Paser, Moronene,
citrifolia L Bugis, Bajo
16. Nangka Annona Annonaceae Daun Antihipertensi Paser, Mori,
Belanda/Sirsak  muricata L. Gorontalo,
Moronene, Bugis,
Bajo, Kutai
17.  Sukun Artocarpus Moraceae Daun Antihipertensi Paser, Moronene,
altilis Bugis, Bajo,
(Parkinson) Togian
Fosberg
18.  Kopi Morinda Rubiaceae Daun Antihipertensi Mori
citrifolia L.
19.  Bawang putih Allium Amaryllidaceae Umbi Antihipertensi Mori, Gorontalo,
sativum L Moronene, Bugis,
Bajo, Melayu
20. Benalu Drynaria Polypodiaceae Daun dan Antihipertensi Mori
sparsisora Batang
(Desv.) T.
Moore
21.  Markisa Hutan  Passiflora Passifloraceae Daun Antihipertensi Mori
foetida L.
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22.  Ciplukan Physalis Solanaceae Herba Antihipertensi Osing
minima L
23.  Srikaya Annona Annonaceae Daun Antihipertensi Osing
squamosal
24.  Alpukat Persea Lauraceae Daun Antihipertensi Osing, Gorontalo,
americana Moronene, Bugis,
Bajo
25.  Kates Carica Caricaceae Akar, Antihipertensi Osing, Moronene,
Gantung/Pepay  papaya Daun, buah Bugis, Bajo
a
26.  Gersen/Kersen  Muntingia Muntingiaceae Daun Antihipertensi Moronene, Bugis,
calabura L. Bajo
27.  Salam Syzygium Myrtaceae Daun Antihipertensi Moronene, Bugis,
polyanthum Bajo, Kutai
28.  Kaeji Beling/  Strobilanthes  Acanthaceae Daun Antihipertensi Moronene, Bugis,
Pecah beling crispa Bajo
29.  Seledri Apium Apiaceae Herba Antihipertensi Moronene, Bugis,
graveolens L. Bajo, Kutai
30.  Mahoni Swietenia Meliaceae Biji Antihipertensi Moronene, Bugis,
mahagoni L. Bajo
Jacq.
31.  Serai Cymbopogon  Poaceae Batang Antihipertensi Moronene, Bugis,
citrates Bajo
32.  Nangka Artocarpus Moraceae Daun Antihipertensi Moronene, Bugis,
heterophyllu Bajo
33.  Sambiloto Andrographi  Acanthaceae Daun Antihipertensi Moronene, Bugis,
s paniculata Bajo
34.  Daun Afrika Vernonia Asteraceae Daun Antihipertensi Moronene, Bugis,
amygdalina Bajo
35.  Pandan Pandanus Pandanaceae Daun Antihipertensi Kutai
amaryllifoliu
S
36. Kakao Theobroma Malvaceae Daun Antihipertensi Kutai
cacao
37.  llalang Imperata Poaceae Akar Antihipertensi Kutai
cylindrica
38.  Pinang Areca Arecaceae Akar Antihipertensi Kutai
catechu
39.  Bambu Bambusoidae Poaceae Akar Antihipertensi Kutai
40.  Melati Jasminum Oleaceae Daun Antihipertensi Kutai
41.  Dandang Clinachanthu  Acanthaceae Daun Antihipertensi Togian
Gendis S nutans
(Burm.f.)
Lindau
42.  Dalbergia Dalbergiasp. Fabaceae Daun Antihipertensi Togian

Sumber (Amin et al., 2020); (Dianto et al., 2015); (Efremila, Wardenaar, E. dan Sisillia, 2015); (Elisetana et
., 2023); (Hamzah et al., 2022); (Hidayat et al., 2022); (Idris, 2018); (Masyita, 2023); (Pratama et al., 2021);
(Sagita et al., 2021); (Saranani et al., 2021); (Siska & Kustiawan, 2022); (Tabeo et al., 2019); (Qasrin et al.,

2020).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari kajian ditemukan
tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh beberapa
suku di Indonesia yaitu berjumlah 42 spesies dan
31 famili. Adapun tumbuhan yang digunakan oleh
beberapa suku dengan khasiatnya sebagai
antihipertensi yaitu sirsak, belimbing wuluh,
bawang putih, dan salam.

Sirsak (Annona muricata)

Daun nangka belanda, yang juga dikenal
sebagai daun sirsak (Annona muricata L.),
dimanfaatkan sebagai pengobatan untuk hipertensi,
asam urat, dan Kkolesterol. Proses pengolahan
melibatkan perebusan daun nangka belanda hingga
airnya mendapatkan warna cokelat. Sumber lain
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juga menyebutkan bahwa proses perebusan
dilakukan hingga volume air menyusut dari satu
gelas awal menjadi tiga gelas(Hidayat et al., 2022).
Berdasarkan hasil penelitian, sirsak (Annona
muricata L.) terbukti efektif dalam menurunkan
tekanan darah. Penelitian menunjukkan bahwa
daun sirsak dapat diolah menjadi obat
antihipertensi dengan cara direbus, kemudian air
rebusannya diminum sebanyak 2 gelas per hari.
Senyawa yang dikandung oleh daun sirsak antara
lain flavonoid, kalium, fosfor, karbohidrat, vitamin
A, vitamin B, vitamin C, tanin, fitosterol, kalsium
oksalat, dan alkaloid murisine (Ali et al., 2022).

Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi)

Daun Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi
L.) dimanfaatkan dalam upaya penurunan tekanan
darah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
buah belimbing wuluh dapat dimanfaatkan dengan
cara direbus, dan air rebusannya diminum dengan
dosis 2 gelas per hari. Manfaat yang diberikan oleh
belimbing wuluh terbukti efektif untuk mengurangi
tekanan darah tinggi. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian Annisa Asprilia & Candra pada
tahun 2016, vyang menyatakan  bahwa
mengonsumsi sari buah belimbing wuluh sebanyak
100 ml sekali sehari selama 14 hari mampu secara
signifikan menurunkan tekanan darah sistolik pada
remaja(Ali et al., 2022).

Bawang Putih (Allium sativum)

Bawang  putih juga dipercaya dapat
mengobati tekanan darah tinggi oleh beberapa suku
seperti suku Moronene, Bugis, dan Bajo. Capa
pengolahannya yaitu dengan cara mengiris tipis-
tipis 10 siung bawang putih lalu siram dengan air
panas (diseduh) lalu kemudian disaring. Beberapa
riset juga mencatat potensi bawang putih sebagai
agen antihipertensi. Hasil penelitian in vitro
menunjukkan bahwa dipeptida dalam ekstrak
bawang putih (A.sativum), setelah mengalami
hidrolisis dengan enzim papain, menunjukkan
aktivitas penghambatan terhadap ACE (Saranani et
al., 2021).

Salam (Syzigium polianthum)

Salam merupakan salah satu tumbuhan
yang dimanfaatkan juga oleh suku Moronene,
Bugis, Bajo, dan Kutai untuk pengatasan tekanan
darah tinggi atau hipertensi. Cara pemanfaatannya

yaitu dengan merebus beberapa helai daun salam,
kemudian air hasil rebusan disaring. Dalam
penelitian sebelumnya pun disimpulkan bahwa air
rebusan daun salam berpengaruh terhadap
penurunan tekanan darah sistolik, sehingga daun
salam dapat digunakan sebagai salah satu terapi
herbal untuk menurunkan tekanan darah (Saranani
et al., 2021). Daun salam juga merupakan tanaman
yang mengandung minyak atsiri, sitrat, eugenol,
tanin serta flavonoid. Flavonoid bekerja dengan
cara memperlancar peredaran darah dan mencegah
terjadinya penyumbatan pada pembuluh darah,
sehingga memungkinkan aliran darah berjalan
normal dan menurunkan tekanan darah (Nur et al.,
2019).

Pepaya (Carica papaya)

Pemanfaatan  pepaya dalam upaya
penurunan tekanan darah telah dipercayai oleh
beberapa suku di Indonesia diantaranya suku
Osing,  Moronene, Bugis, Bajo. Cara
pemanfaatannya vyaitu dengan  mengambil
beberapa lembar daun papaya lalu merebusnya,
kemudian air hasil rebusannya disaring (Saranani
et al.,, 2021). Daun pepaya telah lama menjadi
bagian dari pola makan sehat masyarakat Indonesia
dan diakui memiliki manfaat sebagai obat untuk
mengatasi berbagai penyakit, termasuk tekanan
darah tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh
Hasimun et al. pada tahun 2020 mengevaluasi
dampak diet berbasis sediaan Nori yang
mengandung ekstrak daun pepaya terhadap
hipertensi dan kekakuan arteri. Hasil studi
menunjukkan bahwa suplementasi daun pepaya
dalam bentuk sediaan Nori berperan dalam
menstabilkan tekanan darah sistolik dan diastolik,
serta mengurangi kekakuan arteri pada model
hewan hipertensi (Hasimun et al., 2020).
SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian terhadap artikel
penelitian etnofarmasi tentang tanaman berkhasiat
sebagai pengobatan hipertensi pada beberapa etnis
di Indonesia, dapat disimpulkan bahwa terdapat 42
spesies tumbuhan dari 31 famili yang dimanfaatkan
oleh  berbagai etnis, Etnis-etnis tersebut
diantaranya etnis Melayu, Togian, Kutai, Bajo,
Moronene, Bugis, Suku Anak Dalam, Kaili Ledo,
Dayak Banyandu, Buton, Gorontalo, Mori, Paser,
dan Osing. Daun menjadi bagian tumbuhan yang
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paling umum digunakan untuk mengatasi
hipertensi. Pengetahuan lokal yang dimiliki oleh
berbagai etnis di Indonesia seputar pemanfaatan
tanaman obat dapat berpotensi sebagai sumber
untuk penelitian lebih lanjut dalam upaya
menemukan alternatif pengobatan.
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